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ABSTRAKSI 

Wanita pada hakikatnya mempunyai dua peran yang penting, 

yaitu sebaqai ibu dan istri. Selain sebagai ibu dan istri, 

wan1ta juga mempunyai peran dalam masyarakat dan 

pemerintahan. Dalam perannya ini wanita diharapkan dapat 

mnembantu seluruh aspek kehidupan. Keikutsertaan aum 

wanita ini diharapkan dapat meningkatkan kedudukan wanita 

terhadap laki-laki. Dalam perkembangannya kini, 

banyak dari wanita yang sudah mulai ikut serta dalam 

kegiatan di segala bidang, salahsatunya dalam bidang 

ekonomi, kini banyak dari wanita yang mulai memasuki dunia 

pekerjaan. Di Jepang dan di Indonesia, para pekera 

wanitanya dilindungi oleh peraturan perundang-undangan, 

namun masih ada diskriminasi yang terjadi pada wanita. 



BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Apabila kita berbicara tentang pekerja wanita, 

maka kita dapat mengatakan bahwa wanita bekerja saat 

ini makin meningkat.' Peningkatan ini mungkin saja 

disebabkan karena pergerakan dan perjuangan kaum wanita 

yang semakin meningkat. Perjuangan kaum wanita ini 

kerudian dianggap dapat meningkatkan kedudukan wanita 

di mata banyak orang.Perjuangan yang dilakukan kaum 

wanita adalah berupa usaha-usaha untuk memperdalam dan 

menambah potens diri, agar kemampuannya dapat 

disamakan dengan laki-laki. Perjuangan dan pergerakan 

ini bukan sekedar dimaksudkan untuk mendapatkan 

persamaan kedudukan dan hak dengan kaum laki-laki. 

Tetap u9a dapat melakukan peranannya dalarn 

kehidupan keluarga, masyarakat, serta pemerintahan. 

Didalam keluarga wanita berperan sebagai seorang 

istri dan ibu rumah tangga yang mengurus suami serta 

Alt ey, Jepomg Hendak A.emama (Jakarta. Kes.git Blane,I7), hual. 1 3  
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anakanaknya, Ibu dalam rumah tangga meme9ans perant 

penting, terutama dalam rangka membimbing dan mendidik 

anakanak. Demikian pula dalam urusan ketatalaksanaan 

rumah tan@ga, peranan ibu sangat menono1' Selain 

perannya sebagai ibu rumah tangga, kaum wanita pun 

tidak lupa akan perannya di dalam masyarakat. Dalam 

masyarakat, kaum wanita melakukan keqiatan-kegiatannya 

melalui organisasi-organisasi wanita. Organisasi wanta 

ini biasanya melakukan kegiatan-egiatan sosial untuk 

membantu masyarakat. Sedangkan dalam pemerintahan, pare 

wanita telah banyak memegang jabatan-jabatan penting, 

apakah ia seorang guru besar, hakim, sekretaris jendral 

departemen atau bahkan menjadi menteri dan duta besar. 

Contohnya di Jepang, terdapat Menteri yang menjadi 

Menteri Luar Negeri wanita pertama Jepang yaitu Makiko 

Tanaka, 

Sekarang ini kaum wanita semakin menyadari bahwa 

diri mereka merupakan salah satu kokuatan masyarakat 

yang mempunyai hak dan kewajiban yang tak kalah 

pent.ingnya dengan kekuatan masyarakat, Karena itulah, 

wanita merasa punya tanggung jawab yang sama dalam 

Hardiito Notopuro, Peranan Wanta dalam Massa lembaguna «di Indonesia, (Jakarta Ghalia 
Indonesia, 1979), al.46 

bid. hat.18 
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mema jukan negaranya sendiri, pada dasarnya kemajuan 

ekonomi suatu negara sangat dipengaruhi oleh sikap dari 

masyarakat itu sendiri. 

Indonesia dan Jepang merupakan cont.oh dua negara 

yang dapat dilihat usaha dari para wanitanya dalam 

memper juangkan hak dan kedudukannya terhadap laki-laki. 

Di Indonesia, keikutsertaan kaum wanita dalam setiap 

aspek ehidupan ini tidak dapat diabaikan. Disamping 

sebagai ibu maupun sebagai istri,  yang merupakan peran 

kodrati seorang wanita dimanapun ju9a. Keikutsertaan 

wanita Indonesia di masa perans kemerdekaan pun sangat 

member ikan perubahan dalam perkembangan kehidupan 

bangsa Indonesia. 

Pada masa perang kemerdekaan, banyak dari pejuang­ 

pejuans wanita yang mengabdikan seluruh hidupnya untuk 

kepentingan rakyat dan bangsa. Meihat keadaan yang 

seperti itu, kita dapat melihat adanya norma yang cukup 

kuat pada diri kaum wanita, Dengan mempunyai dua peran 

sebagai ibu dan istri, wanita Indonesia tidak dapat 

dipisahkan dari kehidupan rumah tangganya maupun dalam 

kehidupan di masyarakat luas. 

Nana Nurliuna, dkk., Peranan Wanita ndone via di mass.a Perang #emerdekaa 1945.1950, 
(Jakarta Departemen lendidikan dan cbudayaan, 1961. hal. l  
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Kaur wanita mempunyai ruan yang terbatas dalam 

ehidupannya. Kegiatan yang dilakukan wanita 

lingkungan rumah tangga dan masyarakat sering dian@gap 

wajar, tepi apabila wanita melakukan kegiatan yang lain 

dari biasanya dianggap tidak wajar. Seperti yang 

dilakukan para peuang wan1ta Indonesia ya1tu 

RA Kartini dan Dewi Sartika, dalam memajukan peranan 

Indonesia, Karena perjuangan RA Kartini 

inilah emansipasi wanita Indonesia diangap mulai 

mnombaik, 

Usaha -usaha yang dilakukan RA Kartini dan Dewi 

Sartika untuk memajukan wanita Indonesia adalah dengan 

memberikan pendidikan khusus yang diharapkan dapat 

menjadi 

pergerakan 

bekal dal am kehidupannya. 

sang9at 

Kedua tokoh 

adanya wanita men@harapkan 

perhatian dari masyarakat luas akan pentingnya peranan 

wanita Indonesia dalam masyarakat 

Oleh karena itu sejak akhir abad 19 sampai abad 20 

kesadaran kaum wanita akan peranannya dalam masyarakat 

terus meningkat. Pada mulanya perhatian wanita hanya 

tertuju pada bidang pendidikan. Hal ini didasari oleh 

esadaran bahwa pendiikan apat membawa pen@arun yang 



besar pada kema juan. Namun, sejalan 
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dengan 

meningkatnya kesadaran dan bertambahnya pengetahuan, 

perhatian wanita terhadap ruang lingkupnya semakin 

luas. Sehingga banyak wanita yang mulai memasuki 

kegiatan di bidang yang lain. 

Pada tan@gal 22-26 Desember 1928 di Yogyakarta 

diselenggarakan Kongres Wanita I yang dihadiri olen 

banyak organisasi wanita yang ada pada masa itu. 

Walaupun pokok perhatian masih berkisar pada masala? 

pendidikan dan hak-haknya dalam lingup rumah tan9ga. 

Semangat persatuan yang tumbuh telah menandai 

peningkatan kesadaran wanita sebagai warga masyarakat. 

Oleh karena itu, tanggal 22 Desember diputuskan sebagai 

'Hari Ibu' yaitu hari yang menandai lahirnya kesadaran 

wanita Indonesia sebagai masyarakat, esadaran dimana 

dirinya adalah warga masyarakat yang tak ada bedanya 

dengan laki-laki dalam hak dan kewajiban. 

Sedangkan di epang, wantanya dikenal masih 

diatur oleh nilai-nilai tradisional. Karena pada 

mulanya wanta Jepang dikenal sebagal wanita yang 

selalu memakai kimono dan menuangkan teh untuk laki­ 

laki .  

Iid, hal.8. 

Wanita Jepang masih hidup pada lingkungan 
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keluarga yang mengatur kehidupan mereka dengan aturan­ 

aturan yang ketat. 

Sampai pada adanya pemberlakuan politik pintu 

terbuka oleh Jepang pada tahun 1868, yang dikenal 

dengan Restorasi Meiji,'  Pada saat itulah mulai ada 

perubahanperubahan secara besar besaran di segala 

bidang, salah satunya adalah berubahnya pandangan 

terhadap kedudukan wanita. Keberadaan wanita dalan 

dunia kerja pun mulai diperhitungkan dan wanita pun 

semakin mempunyai kesempatan yang luas dalam berbagai 

pekerjaan. Kesempatan ini dimanfaatkan dengan baik oleh 

kaum wanita untuk mencar i nafkah di uar sektor 

tradisional, Hal ini sesuai dengan pendapat Iwao Sumiko 

(1993) yaitu: 

as structural changes accompanying tne 
shift to a postindustrial economy began 
transform Japan, the overwhelming 
dominance ot men in the labour force 
waned and large numbers of womer 
entered service industries," 

.sebagai akibat perubahan strukrural 
yang mengiringi pergeseran menuju 
ekonomi pasca industri yang menqubah 
bentuk Jepang, kekuasaan pria yang 
berlebihan dalam angkatan kerja 

'Restorasi Meiji merupakan reformarsi politik yang dilakuk.an pemerintahan Meiji dong.an 
embat struktur lemnbaga politik bar yang berpusat pada kaiar 

wao Sumiko, Japmete MW'omen Traditional image and Changing Reality(New Yorke The Free 
Press,199,had.12 



men yusut dan sejumlah besar wanita 
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remasuki industri jasa, 

Perubahan-perubahan teradi kembali sejak akhir 

Perang Dunia II dan berlangsung dalam kehidupan orang 

Jepang. Demokratisasi sesudah perang telahn menembus 

set tap aspek kehidupan keluarga, sehingga timbul 

keadaan yang semakin baik.  Sejak akhir Perang Dunia II 

inilah wanita Jepang sudah menikmati kebebasan yang 

jauh lebih baik dibandingkan dengan sebelumnya. 

Sejak Jepang memasuki Restorasi Meiji dalam usaha 

merealisasikan kebijaksanaan politik, banyak didirikan 

pabrik-pabrik sehingga tenaga kerja yang dibututan 

me lampaui batas yang ada, Tenaga wanita mulai memasuki 

lapangan industri. Tetapi sebagian besar dari mereka 

adalah gadis-gadis yang borasal dari keluarga petani, 

Bersamaan dengan itu pula, pertumbuhan eonori 

Jepan g bertambah dengan pesat. Pertumbuhan ini jugalah 

yang mempengaruhi pola kehidupan sehari-hari, misalnya 

seperti banyanya permintaan akan barang konsumsi serta 

kondisi masyarakat industri. pleh karena itu, banyak 

perusahaaan yang membuka kesompatan bekorja bagi para 

wanita, mereka bekerja untuk membantu anggaran rumah 

tangga yang semakin meningkat. 
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Meningkatnya jumlah perusahaan yang mempeker jakan 

kaum wanita, masih banyak perusahaan yang tidak mau 

mempromosikan pekerja wanita menjadi pimpinan dalam 

perusahaannya, walaupun pekera wanita ini mempunyal 

kemampuan yang lebih baik daripada laki-laki. Karena 

dianggap pekerja wanita itu akan mengalami hambatan 

untuk berkarier, yaitu apabila ia menikah dan akan 

melahirkan serta mempunyai ana. 

Pada tahun 1947, setelah diresmikannya Unang­ 

ndang Jepang, baru terlihat perlindungan pada kaum 

wanita dan jaminan diatas hukum terhadap persamaan ha 

serta dihilangkannya perbedaan hukum berdasarkan jenit 

kelamin. 

1.2 Permasalahan 

Indonesia dan Jepans adalah dua negara yang 

memiliki aturan-aturan yang pasti baqi pekorja wanta. 

Tetapi ternyata, apakah peraturan itu melindunqi para 

pekerja wanita. Karena pada dasarnya wanita dari negara 

manapun menginginkan aturan yang baik 

melindunqi meroka. Untuk itu apakah keadaan peker)o 

wanita Indonesia dan Jepang momiliki perbedaan dalam 

perkembangannya, 



1.3 Ruang Lingkup 

Meng ingat terladu luasnya pembahasan men@enal 

pekerja wanita Indonesia an Jepang. Maka perlu adanya 

yang membatasi penulisan ini. Pembatasan ini 

dimaksudkan agar penulisan ini lebih jelas dan mudah 

dipahami sesual dengan tujuan pembahasan. Penulisan 

skripsi ini akan dibatasi pada hal tentang peerja 

anita di Indonesia dan pekerja wanita di Jepang, Dalam 

hal ini pembahasan dibatasi pada tahun 1990, 

1 . 4  Tujuan Penulisan 

Dalam tulisan ini penulis berusaha menjelaskan 

keadaan pekerja wanita di Indonesia dan di Jepang, 

Dengan mengetahui keadaan pokerja wanita di kedua 

negara tersebut,maka dapat diketahui perbedaan yang 

terjadi di antara pekerja wanita Jepang dan pekerja 

wanita Indonesia, 

1 . 5  Metode Penelitian 

Dalam menyusun tulisan ini penulis menggunakan 

met.ode penelitian kepustakaan, yaitu memahami dan 

mendeskripsikan pengertianpengertian yang berhubungan 

dengan pokokpokok permasalahan yang diperoleh dari 

buku-buku. Data-data diperoleh dari buku-buku literatur 
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baik yang diperoleh dari perpustakaan maupun Pusat 

Jepang (Japan Foundation) Dat.a yang 

dikumpulkan meliputi pekerja wanita depang dan pekerja 

wanita Indonesia, 

1 . 6  Sistematika Penulisan 

8Ai I pendahuluan 

Permasalahan, 

berisi 

Tujuar 

Latar 

Penulisan, 

Belakang, 

Metode 

BAB II 

penelitian, Sistematika Penulisan. 

Wanita Jepang sebagai Pekerja berisi Keadaan 

Pekerja Wanita di depang, PekerJi Wanita 

Jepang dalam Pendidikan, Diskriminasi pada 

ianita di Jepang­ 

BAB III Wanita Indonesia sebaga Peker]a berisi 

Keadaan Pekerja Wanita di Indonesia, Pekerjad 

Wanita Indonesia dalam Pendidikan, 

BAB IV 

Diskriminasi pada Wanita di Indonesia. 

Kesimpulan 


